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Khutbah I

،اهصعو خَالَفَه نمم منْتَقالْم ،اهرِض عاتَّبو هطَاعا نم َلع منْعالْم هدُ لمالْح
الَّذِى يعلَم ما اظْهره الْعبدُ وما اخْفَاه، الْمتَفّل بِارزَاقِ عبادِه فَلا يتْركُ احدًا
هال لاا لٰهنْ لآ ادُ اشْها .طَاهعاام َلع َالتَعو انَهحبس دُهمحا ،اهنْسيلاو منْهم
دُهبدًا عمحدَنَا مِينَّ سدُ اشْهاو ،هال لاا خْشي دٍ لَمبةَ عادشَه كَ لَهشَرِيلا دَهحو

ورسولُه الَّذِي اخْتَاره اله واصطَفَاه. اللّٰهم صل وسلّم علَ سيِدِنَا محمدٍ،
هالاو نمو بِهحصو هاٰل َلعو

هال ءوا آراذْكو ،هورْاشو مِبر معن ا فورَتَفو ، هتَّقُوا الا ،ا النَّاسهيا
دَقصا وهو ميظآنِ الْعالْقُر ف َالتَع هال قَال ،هوفُرَت و هلدَّثُوا بِفَضتَحو

لمعا يمع ًغَاف هال نبستَح و﴿ ،مجِيطَانِ الرالشَّي نم هذُ بِالوعا ،نيلالْقَائ
هال َّلص ِالنَّب قَالو ،﴾ارصبا يهف تَشْخَص مويل مهرّخوا ينَّمونَ امالظَّال

هال دَقةٌ، صابجم ظْلُومةَ الْموعنَّ دفَا ،ظْلُومةَ الْموعد اتَّقو ،لَّمسو هلَيع
ندِيالشَّاه نكَ مذَل َلع ننَحو مرِيْال ببِيالْح لُهوسر دَقصو ميظالْع

والشّاكرِين والْحمدُ له ربِ الْعالَمين، اما بعدُ
Sidang Jumat yang Dirahmati Allah

Puji dan syukur marilah kita sama-sama panjatkan ke hadirat Allah swt. Dzat yang maha mencipta
dan mengatur segalanya. Dzat yang senantiasa melimpahkan nikmat kepada kita semua. Termasuk
nikmat taufik dan hidayah, sehingga pada kesempatan ini kita berada di tempat yang mulia ini dalam
rangka menunaikan shalat Jumat berjamaah. Semoga setiap amal yang kita lakukan hingga saat ini
menjadi bukti ketaatan kelak bagi kita di hadapan Allah serta menjadi wasilah meraih rida-Nya.

Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Nabi Besar Muhammad saw. Penghulu para nabi dan
rasul yang diutus menjadi rahmat ke seluruh alam. Shalawat dan salam juga semoga dicurahkan
kepada para sahabatnya, para tabiin, para tabi' tabiin, dan juga kepada umatnya yang senantiasa
memohon pertolongan dari Allah agar bisa mengikuti ajaran-ajarannya, serta di akhirat bisa
mendapatkan syafaatnya.

Hadirin Sidang Jumat yang dimulyakan Allah

Sebelum memasuki khutbah ini, tak lupa khatib berwasiat khususnya kepada diri khatib sendiri dan
umumnya kepada sidang Jumat sekalian, marilah sama-sama meningkatkan ketakwaan kepada
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Allah swt. Sebab, takwa menjadi tolok ukur kemuliaan di sisi Allah, takwa menjadi perisai yang
menghalangi kita dari perbuatan-perbuatan yang dilarang, serta takwa menjadi bekal bagi kita di
dunia dalam menghadapi kehidupan kekal di akhirat kelak. Semoga kita digolongkan Allah sebagai
hamba-Nya yang taat dan bertakwa. Amin ya Rabbal 'alamin.

Hadirin sekalian, sebagaimana ayat yang dikutip dalam muqaddimah di atas, Allah sudah berfirman:

اعوذُ بِاله من الشَّيطَانِ الرجِيم، ﴿و تَحسبن اله غَافً عما يعمل الظَّالمونَ
ارصبا يهف تَشْخَص مويل مهرّخوا ينَّما﴾،

Artinya, "Janganlah sekali-kali engkau mengira bahwa Allah lengah terhadap apa yang orang-orang
dzalim perbuat. Sesungguhnya Dia menangguhkan mereka sampai hari ketika mata (mereka)
terbelalak," (QS. Ibrohim : 42).

Melalui ayat di atas, Allah memberi peringatan bahwa kita harus berhati-hati dalam setiap tindakan
dan perbuatan kita. Sebab, khawatir apa yang kita lakukan itu termasuk perbuatan dzalim.
Sementara perbuatan dzalim akan dipertangungjawabkan kelak di hadapan Allah. Ingatlah bahwa
Allah tidak lalai mencatat perbuatan yang dilakukan hamba-Nya, termasuk perbuatan dzalim.

Terlebih perbuatan dzalim bukan saja kepada sesama manusia, tetapi juga kepada diri sendiri dan
kepada sesama makhluk. Sementara tingkatan perbuatan dzalim itu, ada yang diharapkan akan
diampuni oleh Allah, ada yang tidak akan diampuni oleh Allah, dan ada yang ditangguhkan
ampunannya oleh Allah. Lebih jelasnya mari kita perhatikan pernyataan yang disampaikan oleh Anas
bin Malik sebagaimana yang dikutip oleh Syekh Zainudddin al-Malaibari dalam kitab Irsyadul Ibad
halaman 80.

Kedzaliman yang tidak akan diampuni oleh Allah adalah kedzaliman berupa kesyirikan atau
menyekutukan Allah. Kedzaliman tersebut tidak akan diampuni Allah sehingga benar-benar taubat
kepada-Nya serta menghentikan kesyirikannya.

Selanjutnya, kedzaliman yang akan diampuni Allah yaitu kedzaliman seorang hamba kepada dirinya
sendiri akibat maksiat dan perbuatan dosa yang langsung kepada Tuhannya. Itu kedzaliman yang
ada harapan diampuni Allah meskipun ia tidak bertaubat selama suka mengerjakan kebaikan. Sebab,
perlu diketahui manfaat kebaikan adalah menjadi kafarat atau penebus dosa-dosa kecil yang sudah
lalu. Namun, demi harapan yang lebih besar meraih ampunan Allah adalah bertaubat kepada-Nya.

Berikutnya, kedzaliman yang ditangguhkan ampunannya yaitu kedzaliman yang dilakukan kepada
sesama manusia. Nah, itu kedzaliman tidak akan diampuni oleh Allah sehingga orang yang
melakukannya meminta maaf kepada orang yang didzaliminya. Sebaliknya, jika ia tidak meminta
maaf dan diselesaikan di dunia, maka kedzaliman itu akan jadi hutang di akhirat.

Oleh sebab itu, kita mesti takut melakukan kedzaliman, baik kepada diri sendiri, kepada sesama
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makhluk, ataupun kepada sesama manusia. Sebab, semuanya akan diperhitungkan dan
dipertangungjawabkan di akhirat.

Sementara kedzaliman yang dilakukan kepada sesama manusia, sebagaimana yang dijelaskan oleh
az-Zhauhiri dalam kitab al-Kabair, ada tiga bentuk: kedzaliman seorang hamba yang menyangkut
harta seperti memakan harta dan hak orang lain; (2) kedzaliman yang berupa penganiayaan seperti
membunuh, memukul, melukai anggota tubuh dan sebagainya; (3) kedzaliman yang merusak
martabat sesama, seperti menghina, mencaci, menuduh tanpa dasar, membuli, nyinyir, dan
sebagainya

Larangan ketiga bentuk kedzaliman itu sudah ditegaskan Allah dalam Al-Quran:

نةً عارجونَ تَنْ تا ا لاطبِالْب مَنيب مَالوملُوا اكتَا  نُواآم ا الَّذِينهيا اي
تَراضٍ منْم و تَقْتُلُوا انْفُسم انَّ اله كانَ بِم رحيما

Artinya, "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara
yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu," (QS.
an-Nisa' : 29).

منْها مرونُوا خَينْ يا سع مقَو نم مقَو خَرسي  نُواآم ا الَّذِينهيا اي :قَالو
Artinya, "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok),"
(QS. al-Hujurat : 11).

Sidang Jumat yang berbahagia

Adapun balasan bagi orang yang dzalim dan merampas hak orang lain sudah banyak dijelaskan
dalam Al-Quran dan hadis, di antaranya:

Pertama, amal kebaikannya diserahkan kepada orang uang didzalim. Dalam salah satu hadis,
Rasulullah saw. menyatakan bahwa orang yang dzalim termasuk orang yang muflis alias bangkrut di
akhirat. Maksud bangkrut di sini adalah amal-amal kebaikannya habis karena diserahkan kepada
orang yang didzalimnya. Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi yang diterima
oleh sahabat Abu Hurairah.

انَّ الْمفْلس من امت من يات يوم الْقيامة بِصيام وصَة وزَكاة، ويات قَدْ
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،هنَاتسح نذَا مه قُصدُ، فَيقْعذَا، فَيه الم لكاذَا، وه قَذَفذَا، وه ضرع شَتَم
وهذَا من حسنَاته، فَانْ فَنيت حسنَاتُه قَبل انْ يقْض ما علَيه من الْخَطَايا، اخذَ

من خَطَاياهم فَطُرِحت علَيه، ثُم طُرِح ف النَّارِ
Artinya, "Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang pada hari
Kiamat membawa amal puasa, shalat, dan zakat. Namun, ia datang setelah mencaci kehormatan si
ini, menuduh si ini, dan makan harta si ini. Maka ia pun didudukkan. Lalu si ini dibalas dari kebaikan-
kebaikannya. Si itu dibalas dari kebaikan-kebaikannya. Setelah habis kebaikan-kebaikannya sebelum
melunasi kesalahan-kesalahannya, maka diambillah kesalahan-kesalahan mereka lalu ditimpakan
kepadanya. Akhirnya, ia dihempaskan ke dalam neraka," (HR. At-Tirmidzi).

Kedua, diberi balasan yang serupa dengan bentuk kedzalimannya. Dalam hadis riwayat Imam
Ahmad disebutkan, ketika ada orang yang mengambil sejengkal tanah di dunia, maka di akhirat ia
akan diberi balasan menggali sejengkal tanah sampai tujuh lapis bumi. Selanjutnya, tanah itu akan
dikalungkan kepadanya hingga hari Kiamat sampai diputuskan perkaranya di antara semua manusia.
Demikian seperti yang disabdakan Nabi saw.

رلُغَ آخبي َّتح هرفحنْ يا لجو زع هال لَّفَهضِ، كرا نا مربش ظَلَم لجا رميا
سبع ارضين، ثُم يطَوقَه الَ يوم الْقيامة حتَّ يقْض بين النَّاسِ

Artinya, "Manusia yang mendzalim sejengkal tanah, maka Allah akan menuntutnya untuk menggali
sejengkal tanah itu sampai ujung tujuh lapis bumi, hingga hari Kiamat serta diputuskan perkaranya di
antara semua manusia," (HR. Ahmad).

Sidang Jumat yang Dirahmati Allah
Ketiga, diancam dengan doa buruk orang yang didzalim. Ingatlah orang yang didzalim termasuk
salah satu di antara tiga golongan yang mustajab doanya, meskipun orang itu termasuk orang jahat
atau non-Muslim, sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadis Nabi saw. yang diterima sahabat
Abu Hurairah.

واتَّق دعوةَ الْمظْلُوم، فَانَّ دعوةَ الْمظْلُوم مجابةٌ
Artinya, "Takutlah kamu terhadap doa orang yang didzalimi. Sebab, doa orang yang didzalim itu
mustajab (cepat terkabut)," (HR. Malik).

Keempat, tuntutan dan persidangan di Padang Mahsyar. Pada waktu itu, ahli neraka tidak akan
masuk neraka, serta ahli surga tidak akan masuk surga sebelum dirinya bebas dari segala
sangkutan, kedzaliman, dan hak kepada sesama manusia. Selanjutnya, ahli neraka tidak akan masuk
neraka selama ia masih memiliki hak pada ahli surga. Begitu pula ahli surga tidak akan masuk surga
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selama masih memiliki hak pada ahli neraka. Hal ini seperti yang digambarkan oleh Rasulullah saw.
dalam hadis berikut:

،قح نَّةالْج لها ندٍ محنْدَ اع لَهو ،النَّار دْخُلنْ يالنَّارِ، ا لها ندٍ مح غنْبي 
لها ندٍ محنَّةَ، والْج دْخُلنْ يا نَّةالْج لها ندٍ مح غنْبي و ،نْهم هقُصا َّتح

النَّارِ عنْدَه حق، حتَّ اقُصه منْه، حتَّ اللَّطْمةُ
Artinya, "Tidak pantas seorang ahli neraka masuk neraka, sementara ia masih memiliki hak pada ahli
surga. Begitu pun ahli surga tidak akan masuk surga, sementara ia masih memiliki hak pada ahli
neraka, sampai Kami memutuskan perkaranya meskipun bentuk haknya berupa satu tamparan," (HR.
Ahmad).

Pantas Allah berfirman dalam Al-Quran:

هرا يشَر ةذَر ثْقَالم لمعي نمو ، هرا يرخَي ةذَر ثْقَالم لمعي نفَم
Artinya, "Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah (biji sawi), dia akan melihat (balasan)-nya.
Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-nya," (QS. az-Zalzalah :
7-8).

Pada hari itu akan disampaikan kepada mereka, "Siapa saja yang masih memiliki hak, maka
diharuskan datang kepada pemiliknya". Bahkan, saat itu seorang hamba sepertinya merasa senang
jika masih ada hak pada anak atau saudaranya. Sebab, pada hari Kiamat tidak ada hubungan nasab.
Meskipun saat di dunia saling mengenal, tetapi pada hari itu keadaan mereka tidak saling sapa.
Lebih berat lagi, sebagaimana yang diceritakan hadis, disebutkan tuntutan di akhirat bukan saja
datang dari sesama manusia, tetapi juga sesama makhluk seperti hewan yang pernah disiksa. Lebih
lengkapnya, silahkah lihat kitab Fathul Bari, jilid 13, halaman 457.

Hadirin sidang Jumat, berbeda halnya dengan dosa kepada Allah. Dosa apa saja yang dikehendaki
Allah, akan diampuni. Dan dosa apa saja yang dikehendaki-Nya tidak diampuni akan dibiarkan
hingga dibiarkan perkaranya agar tidak ada satu hamba pun yang pada hari itu yang didzalimi.

Sebab, setiap hak akan diberikan kepada pemiliknya. Semua kebaikan dan keburukan akan dibalas
oleh Allah. Tidak ada satu kebaikan dan kedzaliman pun yang dilupakan. Pantas Allah berfirman
dalam Al-Quran sebagaimana yang telah disebutkan di atas, "Janganlah sekali-kali engkau mengira
bahwa Allah lengah terhadap apa yang orang-orang zalim perbuat. Sesungguhnya Dia
menangguhkan mereka sampai hari ketika mata (mereka) terbelalak," (QS. Ibrahim : 42).

Semoga kita semua termasuk orang yang mendapat pertolongan Allah untuk menjauhi segala
perbuatan dzalim. Amin ya mujibas sa'ilin.
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باركَ اله ل ولَم ف الْقُرآنِ الْعظيم، ونَفَعن واياكم بِما فيه من اْلآياتِ
لقُوا ،ميلالْع عيمالس وه نَّها ،تَهولات مْنمو ّنم هال لتَقَبو ،ميرِ الْحالذِّكو

قَول هذَا واستَغْفر اله الْعظيم ل ولَم ولسائرِ الْمسلمين والْمسلماتِ
ميحالر رالْغَفُو وه نّها هورتَغْففَاس

Khutbah II

لَها نْ لادُ اشْها .نيتالْم هال لببِح امصتعاْلاادِ وحّتنَا بِاْلارما الَّذِي هدُ لماَلْح
دُهبدًا عمحنَّ مدُ اشْهاو .نيتَعاُه نَسيادُ وبنَع اهيا ،كَ لَهشَرِيلا دَهحو هال لاا

هآل َلعدٍ ومحِدِنَا ميس َلع لص ماَللَّه .نيالَملْعةً لمحر ثوعباَلْم ،لُهوسرو
.نيالَمالْع ِبر ةرغْفم َلا اوارِعسو تُمتَطَعا اسم هتَّقُوا الا .نيعمجا ابِهحصاو

انَّ اله وملائتَه يصلُّونَ علَ النَّبِ، ياايهاَ الَّذِين ءامنُوا صلُّوا علَيه وسلّموا
لَّمسو بِهحصو هآل َلعدٍ ومحنَا مومِدَنَا ويس َله عال َّلصا .. وميلتَس

منْهم اءيحاتِ اَلاملسالْم و نيملسالْمونَاتموالْمو نينمولْمل راغْف ماَللَّه
واموات انَّكَ سميع قَرِيب مجِيب الدَّعواتِ ويا قَاض الْحاجاتِ بِرحمتكَ يا

اَرحم الرحمين. اللَّهم انَّا نَعوذُ بِكَ من عذَابِ جهنَّم ونَعوذُ بِكَ من عذَابِ الْقَبرِ
ماتِ، اللَّهمالْما ويحالْم تْنَةف نوذُ بِكَ منَعالِ والدَّج يحسالْم تْنَةف نوذُ بِكَ منَعو

نوذُ بِكَ منَع و لسْالزِ وجالْع نوذُ بِكَ منَعنِ وزالْحو مالْه نوذُ بِكَ منَّا نَعا
الْجبن والْبخْل ونَعوذُ بِكَ من غَلَبة الدَّين وقَهرِ الرِجالِ ، ربنَا آتنَا ف الدُّنْيا

حسنَةً وف الآخرة حسنَةً وقنَا عذَاب النَّارِ

نع نْهيو بيتَآئِ ذِي الْقُراانِ وسحاْلادْلِ وبِالْع مكرماي هنَّ الا ،هال ادبع
مكرذْكي ميظالْع هوا الرنَ. فَاذْكورتَذَك مَّللَع مُظعي ْغالْبرِ ونالْمو شَآءالْفَح

ربكا هال رلَذِكو مَل تَجِبسي هوعادو
(Oleh: Ustadz M Tatam Wijaya, Penyuluh dan Petugas KUA Sukanagara-Cianjur, Jawa Barat)
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